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ABSTRAK 

 

Jamur merang merupakan hasil pertanian yang memiliki nilai gizi yang 

btinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produktifitas 

jamur merang dengan penambahan limbah tongkol jagung dan limbah sawi. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan dua faktor perlakuan yaitu faktor 1: limbah tongkol jagung. Faktor 2: 

limbah sawi putih dengan empat taraf perlakuan yaitu 0 g, 125 g, 250 g, 375 g 

masing-masing perlakuan dilakukan 2 kali ulangan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian jumlah badan buah 

terbanyak pada perlakuan J3S3 (limbah tongkol jagung 375 g dan limbah sawi 375 g) 

berjumlah 19 buah, berat basah jamur tertinggi  pada perlakuan J3S3 (limbah tongkol 

jagung 375 g dan limbah sawi 375 g) seberat108,5 g.  

 

Kata Kunci: Jamur merang, limbah tongkol sawi, limbah sawi putih, 

jumlah badan buah dan berat segar jamur. 
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A. Pendahuluan 

Jamur merang hidupnya saprofit dan memperoleh nutrisi dari 

tumbuhan yang sudah mati. Jamur menyerap makanan dalam bentuk jadi 

seperti selulosa, lignin, protein, glukosa, dan senyawa pati. Untuk itu media 

yang digunakan harus memiliki kandungan yang sesuai dengan kebutuhan 

nutrisi jamur merang (Suharjo, 2006).  

Limbah jagung dapat dimanfaatkan sebagai media tanam jamur 

merang. Bagian yang dapat dijadikan sebagai media adalah batang, daun, dan 

tongkol. Bagian yang paling bagus adalah tongkol jagung karena seratnyanya 

tidak terlalu keras dan mudah terurai, selain itu memiliki kandungan lignin 

dan selulosa. (Suharjo, 2010). 

Limbah sawi memiliki karakteristik daun berbentuk lonjong, 

kandungan dari sawi adalah vitamin B, vitamin C, antioksidan, vitamin E, 

asam folat, isotiosinat. Sawi bermanfaat mencegah osteoporosis, mencegah 

kolesterol, dan mencegah anemia (Adismal, 2011). 

Budidaya jamur merang mempunyai panen yang relatif singkat, 

dengan bahan baku yang mudah didapat dan pengusahaannya tidak 

memerlukan lahan yang terlalu luas, sehingga komoditas jamur merang dapat 

meningkatkan peluang usaha yang menguntungkan (Hagutami, 2001).  

B. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dan proses budidaya dilakukan di Mancasan, Baki, 

Sukoharjo. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen menggunakan 

pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu limbah sayur-

sayuran dan limbah tongkol jagung dengan empat taraf perlakuan yaitu 0 g, 

125 g, 250 g, dan 375 g dan dua kali ulangan yaitu ulangan satu dan dua. 

Hasil yang diperoleh kemudian diujikan jumlah badan buah dan berat basah 

jamur, kemudian dianalisis menggunakan perhitungan SPSS. 
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Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2014. Tahapan 

pelaksanaan meliputi persiapan bahan, pembuatan media, pengomposan, 

pengisian, sterilisasi, inokulasi, inkubasi, penumbuhan, pemanenan. Tahap 

pengujian data meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji lanjut 

menggunakan perhitungan SPSS. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Tabel 1. Jumlah badan (buah) jamur merang selama 2 minggu 2 kali 

panen 

No. Perlakuan 

Jumlah 

badan 

(buah) 

Rata-

rata 

1. J0S0 9 4,5** 

2. J0S1 15 7,5 

3. J0S2 16 8 

4. J0S3 19 9,5 

5. J1S0 14 7 

6. J1S1 20 10 

7. J1S2 21 10,5 

8. J1S3 22 11 

9. J2S0 17 8,5 

10. J2S1 21 10,5 

11. J2S2 30 15 

12. J2S3 35 17,5 

13. J3S0 19 9,5 

14. J3S1 23 11,5 

15. J3S2 34 17 

16. J3S3 38 19* 

Keterangan : *jumlah badan buah tertinggi 

           **jumlah badan buah terendah 
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Tabel 2. Hasil rangkuman uji normalitas tongkol jagung dan sawi terhadap 

jumlah badan buah 

 
Media Perlakuan Sig. 

Jumlah badan buah Jagung   J0 0,159 
  J1 0,200* 

  J2 0,200* 

  J3 0,200* 

    

 Sawi S0 0,200* 

    S1 0,200* 

  S2 0,200* 

  S3 0,200* 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas tongkol jagung dan sawi terhadap jumlah 

badan buah: 

 
Media Sig. 

Jumlah badan buah Jagung 0,003 
  0,005 

  0,005 

  0,003 

   

 Sawi 0,001 

  0,002 

  0,002 

  0,001 

Tabel 4. hasil ringkasan tongkol jagung dan sawi terhadap jumlah badan 

buah 

No. Parameter 
 

Nilai Sig. 

LS LJ 

1 Jumlah Badan Buah 0,004 0,003 
 Keterangan : LS : Limbah sawi 

                 LJ  : Limbah jagung  
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Tabel 5. Hasil rangkuman dari interaksi antar perlakuan terhadap jumlah 

badan buah 

Interaksi Nilai Asymp.Sig Beda selisih Kesimpulan Pengaruh 

J0-J1 0,034 -2,25 J0 < J1 Ada pengaruh 
J0-J2 0,007 -5,5 J0 < J2 Ada pengaruh 
J0-J3 0,03 -6,87 J0 < J3 Ada pengaruh 
J1-J2 0,139 -3,25 J1= J2 Tidak ada pengaruh 
J1-J3 0,039 -6,87 J1 < J3 Ada pengaruh 
J2-J3 0,460 -4,62 J2 = J3 Tidak ada pengaruh 
S0-S1 0,044 -2,5 S0 < S1 Ada pengaruh 
S0-S2 0,012 -5,25 S0 < S2 Ada pengaruh 
S0-S3 0,003 -6,87 S0 < S3 Ada pengaruh 
S1-S2 0,170 -2,75 S1=S2 Tidak ada pengaruh 
S1-S3 0,050 -4,37 S1<S3 Ada pengaruh 
S2-S3 0,341 -1,62 S2=S3 Tidak ada pengaruh 

Tabel 6. berat basah (g)  jamur merang selama 2 minggu  2 kali panen 

No. Perlakuan 

Jumlah 

berat 

basah  

(g) 

Rata-

rata 

1. J0S0 38 19** 

2. J0S1 63 31,5 

3. J0S2 82 41 

4. J0S3 86 43 

5. J1S0 57 28,5 

6. J1S1 128 64 

7. J1S2 161 80,5 

8. J1S3 100 50 

9. J2S0 81 40,5 

10. J2S1 161 80,5 

11. J2S2 160 80 

12. J2S3 183 91,5 

13. J3S0 167 83,5 

14. J3S1 178 89 

15. J3S2 203 101,5 

16. J3S3 217 108,5* 
Keterangan : *   Berat basah  jamur yang paling banyak 

   ** Berat basah  jamur yang paling sedikit 
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Tabel 7. Hasil uji normalitas tongkol jagung tiap perlakuan terhadap 

berat basah jamur 

 
Media Perlakuan Sig. 

Berat basah  Jagung   J0 0,200* 
  J1 0,200* 

  J2 0,006 

  J3 0,200* 

    

 Sawi S0 0,200* 

      S1 0,200* 

  S2 0,049 

  S3 0,081 

 

Tabel 8. Hasil rangkuman uji homogenitas tongkol jagung dan sawi 

terhadap berat basah jamur 

 
Media Sig. 

Berat segar Jagung 0,066 
  0,364 

  0,377 

  0,090 

   

 Sawi 0,727 

  0,938 

  0,938 

  0,732 

 

Tabel 9. hasil ringkasan tongkol jagung dan sawi terhadap berat 

basah jamur 

No. Parameter 
 

Nilai Sig. 

LS LJ 

1. Berat Basah 0,033 0,000 
 Keterangan : LS : Limbah sawi 

                 LJ  : Limbah jagung   
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Tabel 10. Hasil rangkuman dari interaksi antar perlakuan terhadap 

berat basah 

Interaksi Nilai Asymp.Sig Beda selisih Kesimpulan Pengaruh 

J0-J1 0,036 -27,75 J0 < J1 Ada pengaruh 
J0-J2 0,005 -39,50 J0 < J2 Ada pengaruh 
J0-J3 0,001 -62,00 J0 < J3 Ada pengaruh 
J1-J2 0,227 -11,75 J1= J2 Tidak ada pengaruh 
J1-J3 0,003 -34,25 J1 < J3 Ada pengaruh 
J2-J3 0,014 -22,50 J2 < J3 Ada pengaruh 
S0-S1 0,083 -23,88 S0 =S1 Tidak ada pengaruh 
S0-S2 0,036 -32,88 S0 < S2 Ada pengaruh 
S0-S3 0,009 -35,50 S0 < S3 Ada pengaruh 
S1-S2 0,400 -9,00 S1=S2 Tidak ada pengaruh 
S1-S3 0,208 -11,62 S1=S3 Tidak ada pengaruh 
S2-S3 0,462 -2,62 S2=S3 Tidak ada pengaruh 

2. Pembahasan 

Proses pembuatan media dengan bahan tambahan jerami, bekatul, 

kapur, dan bibit dimulai dari pengomposan, pencampuran, pengisian, 

sterilisasi, pembibitan hingga pemanenan. Suhardiman (1980) 

menambahkan bahwa penanaman jamur akan berhasil baik apabila 

menggunakan jerami kering dan optimal, pembuatan kompos berlangsung 

baik dan pasteurisasi berjalan sempurna.  

Hasil uji BNJ pmenunjukkan bahwa lama pengomposan 8 hari 

memberikan pengaruh nyata terhadap umur egg dibandingkan dengan 

lama pengomposan 5 hari. Media jerami lama pengomposan 8 hari 

optimal untuk pertumbuhan jamur asalkan jumlah dan kualitas memenuhi 

standar (Djalil, 1990). Berdasarkan hasil penelitian jumlah tubuh buah dan 

berat basah jamur sebagai berikut: 

a) Jumlah Tubuh Buah  

Produktifitas  jumlah tubuh jamur merang pada minggu ke-I 

sampai ke-IV dapat dilihat pada histogram produktifitas jumlah tubuh 

buah di bawah ini: 
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Diagram 1. Jumlah tubuh buah jamur selama 2 minggu 

Berdasarkan hasil penelitian (diagram.1) pada jumlah badan buah  

diketahui bahwa jumlah  paling banyak pada perlakuan J3S3 (penambahan 

limbah tongkol jagung 375 gram dam limbah sawi 375 gram) dengan rata-rata 

jumlahnya adalah 19 buah, dan jumlah paling sedikit pada perlakuan J0S0 

(tanpa penambahan limbah tongkol jagung dan  limbah) dengan rata-rata 4,5 

buah.  Berat jamur dipengaruhi oleh banyaknya tubuh buah jamur, umumnya 

jika jumlah tubuh buah jamur yang dihasilkan jumlahnya banyak (Suriawiria, 

2001). Faktor lain yang dapat menjadi penyebab interaksi antara faktor 

komposisi media dan faktor konsentrasi zat pengatur tumbuh memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata adalah faktor iklim di antaranya suhu dan 

kelembapan. Suhu kumbung rata-rata pada penelitian ini berkisar antara 28,2-

30,2 ºC (Sinaga, 2010).  

Penurunan suhu dalam kumbung disebabkan terlalu seringnya peneliti 

keluar- masuk kumbung sehingga pintu kumbung akan sering terbuka dan 

tertutup. Hal ini selaras dengan tingkat kontaminan yang tinggi, yaitu 

pesatnya perkembangan gulma jamur Coprinus yang tumbuh lebih cepat dari 

pada jamur merang. Gulma ini sangat mudah berkembang dan dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan jamur merang (Sinaga, 2010).  
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b) Berat Basah  

Produktifitas berat basah jamur merang pada minggu ke-I sampai 

ke-IV dapat dilihat pada histogram produktifitas jumlah tubuh buah di 

bawah ini: 

 

Diagram 2.  berat basah  jamur selama 2 minggu 

Berdasarkan hasil penelitian (diagram 2) berat basah diketahui bahwa 

jumlah  paling berat pada perlakuan J3S3 (penambahan limbah tongkol 

jagung 375 gram dam limbah sawi 375 gram) dengan rata-rata beratnya  

adalah 108,5 gam, dan jumlah paling sedikit pada perlakuan J0S0 (tanpa 

penambahan limbah tongkol jagung dan  limbah) dengan rata-rata beratnya 

adalah 19 gram. Dari hasil penelitian diperoleh kombinasi ketebalan media 

dan sistem penebaran bibit yang dapat meningkatkan berat basah badan buah 

jamur merang. Perbedaan berat basah dipengaruhi oleh jumlah tubuh badan 

buah, penebaran bibit,  kelembaban ruang dan media, suhu, kadar 

penambahan media tambahan, pendapat ini didukung oleh Manan (1989) yang 

menyatakan bahwa, dengan cara penebaran bibit dicampur kedalam media 

maka titik inokulasi pada media menjadi lebih banyak dan dapat cepat 

menyaingi (kompetisi) dengan mikroba yang merugikan.  
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B) SIMPULAN 

Adanya pengaruh penambahan limbah tongkol jagung dan limbah sawi putih 

terhadap pertumbuhan dan produktifitas  jamur merang dengan  takaran yang  

berbeda yang meliputi jumlah badan buah dan berat basah. Perlakuan yang 

paling tinggi jumlah badan buahnya  adalah J3S3 (penambahan 375 g limbah 

tongkol jagung dan 375 g limbah sawi putih) dengan rata-rata jumlahnya 

adalah 19 buah. Perlakuan yang paling berat hasilnya  adalah J3S3 

(penambahan 375 g limbah tongkol jagung dan 375 g limbah sawi putih) 

dengan rata-rata jumlahnya adalah 108,5 g.. 
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